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ABSTRAK 

 

Nama : Abdurrahman Rifki  

Nim : E93213150 

Judul : Ketaatan Kepada Pemimpin Menurut Al-Qur’an (Telaah Penafsiran Sayyid 

Qut}b Terhadap Surah al-Nisa>’: 58-59) 

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah melihat fenomena era 

sekarang masih banyak pemimpin yang agaknya kurang paham terhadap amanah dan 

tanggungjawab. Sehingga, yang terjadi adalah lalai di dalam melaksanakan kewajiban 

yang harus dijalankan. Ini yang menyebabkan, sebagian rakyat kurang mentaati 

pemimpinnya sehingga muncullah penelitian ini. 1) bagaimana penafsiran Sayyid 

Qut}b terhadap surah al-Nisa>’: 58-59 2) teori apa yang dipakai Sayyid Qut}b dalam 

menafsirkan surah al-Nisa>’: 58-59. Adapun fokus dari penelitian ini adalah mengapa 

Sayyid Qut}b dalam menafsirkan surah al-Nisa>’: 58-59 tidak menggunakan teori 

“asbabun nuzul”, penelitian ini dibahas karena kebanyakan mufassir ketika 

menafsirkan ayat ini menggunakan teori asbabun nuzul. 

Dalam menjawab permasalah tersebut, penelitian ini bersifat kepustakaan 

(library research) dan menggunakan metode tahlili dengan menggunakan teori 

asbabun nuzul dalam menafsirkan al-Qur’an, dan teori ini berusaha keras untuk 

memaparkan, bahwa pentingnya adanya sebuah penafsiran yang di latar belakangi 

dengan asbabun nuzul. 

Penelitian ini dilakukan karena dapat memberikan kontribusi dalam studi al-

Qur’an, dengan memberikan informasi ruang gerak yang luas terhadap pemahaman 

teori ulum al-Qur’an, dan juga memberikan kontribusi terhadap memahami turunnya 

ayat dengan teori asbabun nuzul. Selain, itu juga dapat menghasilkan sebuah solusi 

untuk dengan memahami ayat-ayat yang berkenaan dengan teori asbabun nuzul. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah mengapa Sayyid Qut}b dalam menafsirkan 

surah al-Nisa>’: 58-59, tidak menggunakan teori asbabun nuzul karena Sayyid Qutb 

memandang asbabun nuzul terdapat hadis-hadis yang lemah untuk dipakai dalam 

menafsirkan al-Qur’an, dan metode penafsirannya menggunakan metode tahlili dan ia 

lebih condong dengan memakai teori kebahasaan dengan pendekatan aspek 

kesusastraan dalam menafsirkan al-Qur’an. 
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